STRUKTUR DAN KOMPOSISI VEGETASI PENYUSUN POLA
AGROFORESTRY
DI DESA SIDAKANGEN, KECAMATAN KALIBENING, KABUPATEN
BANJARNEGARA, JAWA TENGAH
TRI RIZAL ENGGY SAPUTRA

Pertumbuhan penduduk menyebabkan peningkatan kebutuhan akan
sandang, pangan, dan papan. Menurunnya kesuburan tanah dan menurunnya
produktivitas lahan akan berdampak pada kondisi sosial ekonomi petani yang
bersangkuta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis vegetasi penyusun
pola agroforestri, mengetahui indeks nilai penting dan tingkat kemiripan vegetasi
penyusun pola agroforestri serta mengetahui pola agroforestri di Desa Sidakangen
Kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara. , Jawa Tengah.

Agroforestri didefenisikan sebagai bentuk pengelolaan tanah dengan sengaja
memasukkan atau mencampur pohon dengan tanaman atau hewan untuk mendapatkan
manfaat dari interaksi secara ekologis dan ekonomis. Agroferestri pada dasarnya
adalah sebuah model pemanfaatan tanah (landuse) yang menggabungkan tanaman

pertanian dengan model pohon yang terintegrasi satu sama lain dalam kesatuan areal.

Komunitas vegetasi penyusun di Desa Sidakangen sebanyak 32 jenis. Pola
Agroforestri yang diterapkan oleh masyarakat Desa Sidakangen, Kecamatan
Kalibening, Kabupaten Banjarnegara terdiri atas 4 praktek. Yaitu praktek
kombinasi tanaman perkebunan (Plantation crop combination), pekarangan
(homegardens), pekarangan yang melibatkan hewan (homegardens involving
animals) dan tanaman perkebunan dengan padang rumput dan hewan (plantation

crops with pastures and animals).

PENDAHULUAN interaksi ~ secara  ekologis  dan

Definisi  agroforestri  yaitu ekonomis.
bentuk pengelolaan tanah dengan Agroforestri merupakan model
sengaja memasukkan atau mencampur atau pola pemanfaatan tanah yang
pohon dengan tanaman atau hewan mengutamakan pencampuran antar
untuk mendapatkan manfaat dari pohon sebagai elemen berkayu dengan

tanaman atau hewan, menekankan



1.

interaksi  biologis dengan tujuan
produktifitas secara keseluruhan.

Agroferestri pada dasarnya
adalah sebuah model pemanfaatan
tanah (landuse) yang menggabungkan
tanaman pertanian dengan model
pohon yang terintegrasi satu sama lain
dalam kesatuan areal.

Lahan milik masyarakat di

Desa Sidakangen adalah
ladang/tegalan, hutan rakyat, sawah
atau  perkebunan rakyat. Desa
Sidakangen memiliki luas sebesar
568,00 Ha dengan ketinggian tempat
900-1050 mdpl.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa
Sidakangen, Kecamatan Kalibening,
Kabupaten Banjarnegara,  Jawa
Tengah. Penelitian dimulai pada bulan
Juni sampai Juli 2021, memiliki luas
sebesar 568,00 Ha dengan ketinggian
tempat 900-1050 mdpl

Sidakangen

2. Bahan dan Alat

Alat  tulis, kamera  untuk
mengambil gambar, alat hitung
digunakan untuk menyelesaikan data
yang memerlukan perhitungan, tali
raffia untuk memberti tanda atau petak
dilapangan, haga meter  untuk
mengukur tinggi pohon, pita meter
untuk mengukur diameter pohon.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Plot,
plot bentuk persegi dengan ukuran 20 x
20 untuk tingkat pohon, 10 x 10m untuk
tingkat tiang, 5 x 5m untuk tingkat
sapihan dan 2 x 2m untuk tingkat semai.
Metode Plot ini digunakan di 3 jenis pola
Agroforestry yaitu pola Agrisilvikultur,
pola  Agrosilvopastura dan  pola
Silvofishery.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan vyaitu
menggunakan pola Agrosivikultur, pola
Sylvopastoral dan pola Silvofisheri.
Ketiga pola ini memiliki kesamaan dalam
pengamatan jenis vegetasi. Hanya saja
yang membedakan dalam pengamatan
pada pola Agrosivikultur menggambar
lay out pola Agrosilvikultur, pada Pola
Sylvopastoral System menggambar lay
out pola Sylvopastoral system, dan pola
Silvofishery menggambar lay out pola
Silvofishery. Selanjutnya mencatat letak
lokasi dengan menggunakan Global

Positioning System  (GPS), membuat



petak ukur dengan ukuran 20x20 m?,
10x10 m?, 5x5 m? dan 2x2 m?. Masing-
masing untuk mengukur vegetasi tingkat
pohon, semai,

tiang, sapihan dan

melakukan pengamatan jenis vegetasi

Perhitungan yang dilakukan dibagi
menjadi 3 tingkat kesamaan sebagai
berikut :

Kesamaan <33.3% : Rendah
Kesamaan 33,4 — 66,6 % : Sedang

penyusunnya pada petak ukur tersebut. Kesamaan > 66,7 % : Tinggi.

5. Parameter Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis vegetasi, Jumlah,

Diamete, Tinggi Pohon dan Manfaat Indeks Nilai Penting (INP)
vegetasi (Pohon, tiang, sapihan, semai)
6. Analisis Data
Setiap jenis vegetasi dihitung Kerapatan
(K), Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi
(F), Frekuensi Relatif (FR), Dominansi

(D), dan Dominansi Relatif (DR).

Indeks

menyatakan Kkepentingan suatu jenis

nilai  penting (INP)

tumbuhan serta memperlihatkan
peranannya dalam komunitas, dimana

indeks nilai penting itu didapat dari hasil

penjumlahan kerapatan relatif (KR),
Selanjutnya dihitung nilai Indeks Nilai frekuensi relatif (FR), dan dominansi
Penting (INP) untuk mengetahui jenis relatif (DR).
dan tingkat tumbuhan yang dominan Tabel Indeks Nilai Penting tingkat

dengan rumus:
« Semai :INP (%) = KR (%) + FR (%)

anakan, sapihan, tiang dan pohon di

Sidakangen
* Pancang, Tiang, Pohon  :INP
(%) = KR (%) + FR (%) + DR (%) Pohon
* Indeks Similiritas Nama KR FR DR INP
NO| Lokal | @) | (@) | ) | @)
IS =___2W x100 1 | suren 18,18 | 13,63 | 21,10 | 52,01
A+B 2 |pinus | 1515 | 1363 | 18,08 | 46,86
3 Kopi 12,12 | 13,63 | 8,86 34,61
Keterangan: 4 | Kakao |909 |909 |7,25 | 2543
A = Jenis yang terdapat pada lokasi A 5 Nangka |9,09 |909 |930 | 2748
B = Jenis yang terdapat pada lokasi B 6 | Jabon 9,09 |909 |899 |2717
W = Jenis yang terdapat pada kedua |/ | ™Mangga |9.09 |1363 | 857 | 31,29
o Sibandinak 8 | Gmelina | 6,06 |454 |577 | 1637
oxast yang dibandingian 9 | Lamtoro | 6,06 | 454 | 626 | 16.86
10 | Papaya 6,06 9,09 5,82 20,97
Jumlah 100 100 100 300




Tiang Sukun 16,47%. Pancang jenis tertinggi
1 | Suren 11,42 17,40 | 1381 | 32,63 Lamtoro 57,93% paling rendah Durian
2| Pisang 1142 | 1111 | 7,97 | 305 19,68%. Tertinggi anakan Kopi 43,33%
3 Mahoni 8,57 7,40 10,34 | 26,31 i dah L 5 %
4 |Jambu | 857 |1111 |599 | 25,67 paling rendah Lamtoro 29,99%.
5 Kakao 8,57 7,40 6,62 22,59 o .
- Tabel Indeks Nilai Penting
6 | Kopi 857 |740 1652 |2249 tingkat anakan, sapihan, tiang dan
7 Jabon 8,57 7,40 8,86 24,83 pohon di Witra
8 Jeruk 571 7,40 4,12 17,23
9 |Mangga |571 |740 |[513 |1824 Pohon
Nama | KR FR DR INP
10 | Sukun 571 3,66 7,10 16,47 | No Lokal (%) (%) (%) (%)
11 | Nangka | 571 | 740 | 1229 | 255 Fy™Tpinys 3333 | 22,22 | 32.49 | 88,04
12 | Durian 571 7,40 5,33 18,44 5 Jati 20,00 | 2222 | 20.99 | 63.21
13 | Lamtoro | 5,71 7,40 5,92 19,03 3 Pulai 13.33 | 1111 | 12.24 | 36,68
Jumlah 100 100 [100 [300 [ Tkemiri | 13,33 | 11,11 | 13,90 | 38,34
Pancang 5 | Mangga | 666 |11,11 | 6,11 | 23.88
; ;ar:“’“’ zg 1222 ig Ziz 6 | Nangka | 6,66 | 111l | 6,66 | 2443
- Ka ad - Tass Toss Targs | /| Cengkeh 666 [1111 | 761 |2538
0 L L l l
P! jumlah | 100 | 100 | 100 | 300
4 Mangga | 13,33 | 16,66 | 17,28 | 47,27 Tiang
5 Nangk 13,33 | 16,66 | 16,73 | 46,72 :
angxa 1 Jati | 1538 | 10 | 16,95 | 42,33
6 Jabon 13,33 | 16,66 | 15,67 | 45,66
7 |Durian |666 |833 |469 |1968 |2 |Lamworo | 1>38 |10 | 176114299
Jumlah 100 100 100 300 3 Pulai 15,38 | 20 19,38 | 47,57
Anakan 4 | uren | 1538|120 | 1219 | 4476
1 Lamtoro | 26,67 | 16,66 | - 43,33
2 Kakao 20 25 - 45 5 Mindi 7,69 10 5,25 22,94
3 Kopi 20 16,66 | - 36,66 6 Manaca 769 | 10 580 | 2349
4 | Mangga |20 25 - 45 99
5 | Nangka | 13,33 | 16,66 | - 2099 | 7 | pinang | %9 |10 6,09 | 2378
Jumlah 100 | 100 |- 200 |8 Pinus | 7,69 | 10 10,06 | 27,75
9 Nangka 7,69 10 6,67 24,36
Berdasarkan Tabel pola Jumlah | 100 100 100 300
Agrisilviculuture di Dusun Sidakangen Pancang
memiliki Indeks nilai penting tertinggi 1 | Kopi 50 40 43,76 | 133,76
di tingkat pertumbuhan pohon jenis 2 | Kakao |30 |40 | 30.77 100,77
Suren 52,91% paling rendah gmelina 3 20 20 2547 | 65,47
Lamtoro
16,37%. Jenis tertinggi tingkat tiang Jumlah | 100 100 100 300
Anakan

jenis Suren 32,63% paling rendah




Jumleh | 100 | 100 | 100 | 300

Pulai | 60 66,66 | - 126,66
Tiang
pisang | 0 | 3333 |- 7333 1 [Pisang | 19,99 | 18,75 | 26,86 | 65,6
Jumlah | 100 100 - 200 2 Sengon | 15,00 | 12,25 | 15,11 | 42,61
3 Nangka | 15,00 | 18,75 | 17,50 | 51,25
4 Papaya | 9,99 | 12,25 10,33 | 32,82
Berdasarkan pada Tabel pola 5 | Mahoni | 9,99 |12,25 | 12,22 | 34,71
Agrisilviculuture (Witra) tingkat pohon, 6 | Salak 999 [625 |694 | 2729
tiang, pancang dan anakan, memiliki 7 | Mangga | 9,99 | 12,25 | 11,05 | 29,43
Indeks nilai ting ienis tertinagi di Jumlah 100 | 100 | 100 | 300
ndeks nilai penting jenis tertinggi di
P g 99 Pancang
tingkat pertumbuhan pohon jenis Pinus 1 | Kopi 3125 ] 18.18 | 2892 | 78.35
88,04%, paling rendah Mangga 23,88%. 2 | Sengon | 18,75 | 18,18 | 21,99 | 58,92
Jenis tertinggi di pertumbuhan tiang 3 |Pisang | 18,75 18,18 | 19,59 | 56,52
. . - 4 Lamtoro | 12,25 | 18,18 | 14,05 | 44,73
Pulai 47,57% paling rendah Mindi
5 Nangka | 6,25 | 9,09 | 4,84 | 20,18
22,94%. Tertinggi di tingkat 6 | Jeruk 625 1909 | 484 | 2018
pertumbuhan pancang Kopi 133,76% 7 | Kelapa |6,25 |9,09 |575 | 21,09
paling rendah Lamtoro 65,47%. Jenis Jumlah 100 | 100 | 100 | 300
tertinggi anakan jenis Pulai 126,66% Anakan
] o 1 Pisang 10 30 - 40,00
paling rendah jenis Pisang 73,33%. Ubi
2 K 10 20 - 30,00
ayu
Tabel Indeks Nilai Penting tingkat 3 | Lombok | 6,67 |20 - 26,67
anakan sapihan, tiang dan pohon di Rumput
Sidakangen 4 gajah 70 10 - 80,00
5 Nangka | 3,33 | 20 - 23,33
Pohon Jumlah 100 | 100 |- 200
No Nama KR FR DR INP
Lokal | (%) | (%) | (%) | (%)
1 Pinus 16,27 | 10,34 | 18,12 | 44,73 Berdasarkan pada Tabel p0|a
2| Kopi 1395 ] 10,34 | 12,29 | 36,58 Agrosilvopastura (Sidakangen) tingkat
3 Pisang 11,62 | 10,34 | 10,94 | 32,9 H , q K
4 | Gmelina | 697 | 6,89 | 761 |2147 ponon, tiang, - pancang - dan - anaxan,
5 | Jabon 697 |689 | 761 |2147 memiliki Indeks nilai penting jenis
6 | Sukun 6,97 |689 |7.88 |21,74 tertinggi di tingkat pertumbuhan pohon
7 | Lamtoro | 6,97 | 6389 | 532 |19.18 Pinus 44,73% paling rendah Kelapa
8 Nangk 6,97 | 689 | 7,61 |21,47 . . . ..
angra 7,98%. Jenis tertinggi di tingkat
9 Sengon | 6,97 | 6,89 | 7,36 | 21,22
. . 0 .
10 | Mangga | 465 | 6.89 | 439 | 1593 pertumbuhan tiang Pisang 65,6% paling
11 | Durian | 4,65 | 6,89 | 4,26 | 18,12 rendah Salak 27,29%. Jenis tertinggi di
12 | Manggis | 465 | 6,89 | 4,38 | 18,24 tingkat pertumbuhan pohon Kopi 78,35%
13 | Kelapa | 465 |344 |222 | 7,98 paling rendah Nangka dan Jeruk 20,18%.




Jenis tertinggi

tingkat anakan Rumput

Gajah 80,00% paling rendah Nangka

23,23%.

Tabel Indeks Nilai Penting

tingkat anakan, sapihan, tiang dan pohon

di Witra
Pohon
No Nama KR FR DR INP
Lokal (%) | (%) | (%) (%)
1 | Pinus 21,73 | 14,28 | 23,36 | 59,37
2 Kemiri 17,39 | 14,28 | "17,82 | 49,49
3 Lamtoro | 13,04 | 14,28 | 12,22 | 39,54
4 Jati 13,04 | 14,28 | 13,19 | 40,51
5 Cengkeh | 13,04 | 14,28 | 12,07 | 39,39
6 Pulai 13,04 | 14,28 | 11,39 | 38,71
7 Mangga | 4,34 | 7,14 | 4,46 15,94
8 Nangka | 4,34 | 7,14 | 5,49 16,97
Jumlah 100 100 100 300
Tiang
1 Lamtoro | 18,75 | 16,67 | 19,61 | 55,03
2 Pinus 18,75 | 16,67 | 20,49 | 55,91
3 Jati 18,75 | 16,67 | 20,42 | 55,84
4 Suren 12,25 | 8,33 | 10,41 | 31,24
5 | Pulai 6,25 |8,33 |39 18,52
6 Nangka | 6,25 | 8,33 | 4,38 18,96
7 Mangga | 6,25 | 8,33 | 7,19 21,77
8 Pinang 6,25 | 8,33 | 6,64 21,22
9 Mindi 6,25 | 8,33 | 6,92 21,5
Jumlah 100 | 100 | 100 300
Pancang
Kakao 41,66 | 40 44,08 | 125,74
Kopi 41,66 | 40 41,10 | 122,76
Lamtoro | 16,66 | 20 14,82 | 51,48
Jumlah 100 | 100 | 100 300
Anakan
1 gR;ra“hp“t 89,66 | 40 | - 129,66
Pisang 8,62 |40 - 48,62
Pulai 1,72 | 20 - 21,72
Jumlah 100 100 - 200

Berdasarkan pada Tabel pola
Agrosilvopastura (Witra) tingkat pohon,
tiang, pancang dan anakan, memiliki
Indeks nilai penting jenis tertinggi di
tingkat pertumbuhan pohon  Pinus
59,37% paling rendah Mangga 15,94%.
Jenis tertinggi tingkat pertumbuhan tiang
Pinus 55,91% paling rendah Pulai
18,52%. Jenis tertinggi di tingkat
pertumbuhan pohon Kakao 125,74%
paling rendah Lamtoro 51,48%. Dan
jenis tertinggi tingkat anakan Rumput
gajah 129,66% paling rendah Pulai
21,72%.

Indeks Similaritas (IS)

Nilai indeks similaritas jenis
vegetasi pola Agrisilviculture dan
Agrosilvopastura tingkat Pohon, Tiang,
Sapihan dan anakan dapat dilihat pada
Tabel sebagai berikut:

Tabel Indeks Similaritas vegetasi pada 4
lokasi Agrisilviculture yang
dibandingkan

Pohon
Indeks Agrisilviculture | Agrisilvicult
Similaritas Sidakangen Piasa
Agrisilviculture 0
Sidakangen i 28,57%
Agrisilviculture i
Piasa 28,57
Agrisilviculture
Jambu 28,57% 33,33%




Agrisilviculture Agrisilviculture od - 0
Witra 33,33% 20% | Witra | 20% | 28°7% 33,33%
Tiang
Berdasarkan—Tabel—4:76;
Indeks Agrisilviculture A riairl]vlij(lt(%lr'%ure )q%ﬁisilvailﬁulturlenjA risilviculture
Similaritas Sidakangen el PEEmb0¢ itra
Simttaritas—patda—pertumbthan—pghon
Agrisilviculture . 0 . 36,36%
Sidakangen Ay dSWiculture | @3rb3%okasi  yang
diballdillgkall S.dalr\allgt'll = Piaba dl
i 0
Qi%rs'as"v'cu't”re 35,29% dapat nilai Indeks28fmilaritas 28,5706 ' 70
tt:lguiuug kesamaan renglaty;
. 0
JAagr;Tr]leljlwculture 23,53% Ziblakangen - Jambu terdapat 1??:9?77/0
indeks—Simitaritas—38,09%—tergotong
Agrisilvicultur -
V\/%t::\l viculture 36,36% ¥@samaan sed&hg/ kemugian
Sidakangen——Witra—terdapat—itai
Sapihan L
P Indeks Similaritas 32,25%, tergolong
Indeks Agrisilviculture RasistyaeultpgadabAgrigdsaculturgampgrisilviculture
Similaritas Sidakangen Piasa. . . =~ . . thr’gbﬁ ... | Witra
memiliki nilai| Indeks Similafitas
Agrisilviculture | 3333 tergolong gkegamaan rend@N%
Sidakangen e . " T
Selanjutnya Piasa - Witra memiliki hilai
Qgrisilviculture 36.36% Indeks  similaritasso,20%  tergo|o?57%
iasa .
kesamaan rendah. Perbandingan Jambu
JAa?Tr]LSSViCU“Ufe 18.18% dWjtra memiliki pilai Indeks similayi&d57%
20%, tergolong Kesamaan rendah.
Agrisilviculture | 0 28579%  Padq pertumbuhan Tjang

Witra

agrisilviculture

28,57 .
dari__lokasi

ang

Anakan dibandingkan Sidakangen - Piasa di
Indeks Agrisilviculture  A@RfsNURIuIRAEKRS RifEMAaIdR 2 K yrisilviculture
Similaritas Sidakangen dBisargolong daladfREsamaan sedaMyitra
icilvi Sidakangen - Jamhu terdapat nilai Ind 0
A_gr|S|IV|cuIture i 66.67% 50% %,57/0
Sidakangen Similaritas 23,53% tergolong kesamaan
icilvi rendah, Sidakangen - Witra terdapat nidai 220
A_gr|S|IV|cuIture 66.67% i SR e 5704 %,33@
Piasa Indeks Similaritas 36,36%, tergolong
isilvi kesamaan sedang. Piasa - Ja
Agrisilviculture | oo 585704 M,

Jambu

memiliki nilai In

je:ks Similaritas }

?5%




tergolong kesamaan rendah.
Perbandingan selanjutnya Piasa - Witra
memiliki nilai Indeks similaritas 30,77%
tergolong kesamaan rendah. Terakhir
perbandingan Jambu - Witra memiliki
nilai  Indeks  Similaritas  30,77%,
tergolong kesamaan rendah.

Tabel selanjutnya yaitu Pancang
agrisilviculture  dari  lokasi  yang
dibandingkan Sidakangen - Piasa di
dapat nilai Indeks Similaritas 36,36%,
tergolong kesamaan sedang, Sidakangen
- Jambu terdapat nilai Indeks Similaritas
18,18% tergolong kesamaan rendah,
kemudian Sidakangen - Witra terdapat
nilai Indeks Similaritas 60%, tergolong
kesamaan sedang. Piasa - Jambu
memiliki nilai Indeks Similaritas 25%
tergolong rendah. Piasa - Witra memiliki
28,57%,

tergolong kesamaan rendah. Jambu -

nilai  Indeks  Similaritas
Witra memiliki nilai Indeks similaritas

28,57%, tergolong kesamaan rendah.

Pada tabel terakhir yaitu Anakan
agrisilviculture  dari  lokasi  yang
dibandingkan Sidakangen - Piasa di
dapat nilai Indeks Similaritas 66,66%,
tergolong kesamaan sedang, Sidakangen
- Jambu terdapat nilai Indeks Similaritas
50% tergolong kesamaan sedang,
Sidakangen - Witra terdapat nilai Indeks
Similaritas 28,57%, tergolong kesamaan

rendah. Piasa - Jambu memiliki nilai

Indeks Similaritas 28,57% tergolong
kesamaan rendah. Piasa-Witra memiliki
33,33%,
rendah.

nilai Indeks  similaritas

tergolong kesamaan
Perbandingan Jambu - Witra memiliki
nilai Indeks similaritas 40%, tergolong

kesamaan sedang.

Tabel Indeks Similaritas vegetasi pada 3

lokasi
dibandingkan

Agrosilvopastura yang
Pohon
Indeks Similaritas A_grosnvopastura Agre
Sidakangen Jamt
Agrosilvopastura |
Sidakangen i 352
Agrosilvopastura )
Jambu 35,29%
Agrosilvopastura
Witra 38,10% 50%
Tiang
Indeks Similaritas A_grosnvopastura Agre
Sidakangen Jamt
Agrosilvopastura |
Sidakangen 545
Agrosilvopastura 54.54% i
Jambu
Agrosilvopastura 0 .
Witra 25% 30,7
Sapihan
Indeks Similaritas A_grosnvopastura Agr
Sidakangen Jamt




Agrosilvopastura
Sidakangen

kesamaan rendah. Jambu - Witra
0, 0
terda%z%t22 ﬁallai Indeké10 /%imilaritas

Agrosilvopastura

30,77%, tergolong kesgmaan rendah.

22,22% - 40%
Jambu
Tabhel Qplanjln‘n\a pnrhlmhuhan
cvg;!:osnvopastura 40% saplhaposagrosilvopastyra dari  lokasi
itra
dibandingkan Sidakangen - Jambu di
Anakan

dapat nilai Indeks Similaritas 22,22%,

Indeks Similaritas

AgrosilvopastuifidoRidsilvopsgsaraanmgrosikesiura

Sidakangen  gjqa R - witra | YWli%at nilai

i Indeks_  Similaritas  40%  tergolon

é%rosllvopastura i S0t =805, Cr9010NY

Idakangen kesamaan sedang. Jambu — Witra

,JAgrobsiIvopastura 250 terdapat nilai Indeks Sirgélgré'gos 40%,
ambu terdgolong kesamaan sedang.

Agrosilvopastura

V\/%tra P 50% 3paiotabel terakhir Anakan di

foksi-agrositvopastura dari tokasi yang

Berdasarkan pada tabel dibandingkan yakni Sidakangen -

4.71,Pohon agrosilvopastura dari lokasi
dibandingkan Sidakangen - Jambu di
dapat nilai Indeks Similaritas 35,29%,
tergolong kesamaan sedang.
Sidakangen - Witra terdapat nilai
Indeks Similaritas 38,10% tergolong
kesamaan sedang. Jambu - Witra
terdapat nilai Indeks Similaritas 50%,

tergolong kesamaan sedang.

Pertumbuhan Tiang
agrosilvopastura dari lokasi yang
dibandingkan Sidakangen - Jambu di
dapat nilai Indeks Similaritas 54,54%,
tergolong kesamaan sedang,
Sidakangen - Witra terdapat nilai

Indeks Similaritas 25% tergolong

Jambu di dapat nilai  Indeks
Similaritas75%, tergolong kesamaan
tinggi, Sidakangen - Witra terdapat
nilai Indeks Similaritas 50% tergolong
kesamaan sedang. Jambu - Witra
terdapat nilai Indeks Similaritas

33,33%, tergolong kesamaan rendah.

KESIMPULAN

1. Komunitas vegetasi penyusun di
Desa Sidakangen sebanyak 32 jenis

2. Jenis vegetas penyusun
Agrisilviculture di Dusun Sidakangen
memiliki nilai indeks penting tertinggi
yaitu suren sebesar 52,91% terendah
Gmelina 16,37%. Di Dusun Witra
tertinggi Kopi 133,76% terendah Mindi




22,94%. Jenis vegetasi penyusun
Agrosilvopastura di Dusun sidakangen
nilai tertinggi Rumput gajah 80,00%
terendah Kelapa 7,98. di Dusun Witra
nilai tertinggi Rumput gajah 129,66%
terendah Mangga 15,94%

3. Hasil

similiritas dari 4 nilai indeks similiritas

perhitungan indeks

agrisilviculture menunjukkan nilai 1S
terbesar diperoleh hasil perhitungan
antara dusun Sidakangen dan dusun Piasa
66,67%, IS terendah diperoleh dari hasil
perhitungan antara dusun Jambu dan
dusun Sidakangen 18,18%.
Agrosilvopastura  nilai IS  terbesar
diperoleh hasil perhitungan antara dusun
Jambu dan dusun Sidakangen, sedangkan
IS terendah diperoleh dari hasil
perhitungan antara dusun Witra dan
dusun Sidakangen 22,22%.

4. Pola Agroforestri yang

diterapkan oleh  masyarakat Desa

Sidakangen, Kecamatan Kalibening,
Kabupaten Banjarnegara terdiri atas 4
praktek. Yaitu praktek kombinasi
tanaman perkebunan (Plantation crop
combination), pekarangan
(homegardens), pekarangan  yang
melibatkan hewan (homegardens
involving animals) dan tanaman
perkebunan dengan padang rumput dan
hewan (plantation crops with pastures

and animals).
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